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ABSTRACT 
The research aimed to examine whether or not there was (1) a difference 
influence of TGT model and conventional model towards history learning 
outcomes; (2) a difference influence of TGT model and conventional model towards 
history learning outcomes in groups of students with high learning interest; (3) a 
difference influence of TGT model and conventional model towards history 
learning outcomes in groups of students with low learning interest; (4) the 
interaction between learning model and student’s learning interest towards history 
learning outcomes in the 11th grade students of IPS MAN 1 Surakarta. 
The population of this research was 11th grade students of IPS MAN 1 
Surakarta. XI IPS 1 and XI IPS 5 class were selected as the sample through simple 
random sampling. The research used experimental method with 2x2 factorial 
design. Data were collected by means of test for the data of history learning 
outcomes and questionnaire for student’s learning interest data. Those data were 
analyzed with two-way anava test with different content of cell, followed with 
double comparison of Scheffe method level of significance 0,05. 
The result showed that (1) there were significance differences between TGT 
and conventional model towards history learning outcomes (Fhitung=38,24 > 
F0,05;2;64=4,00). The students taught with TGT had better history learning outcomes 
than who were taught with conventional model; (2) there were significance 
differences between TGT and conventional model towards history learning 
outcomes in groups of students with high learning interest (Fhitung=69,37 > 
F0,05;2;64=4,00). TGT gave a better influence than conventional model towards 
history learning outcomes in groups of students with high learning interest. (3) 
there were significance differences between TGT and conventional model towards 
history learning outcomes in groups of students with low learning interest 
(Fhitung=15,95 > F0,05;2;64=4,00). TGT gave a better influence than conventional 
model towards history learning outcomes in groups of students with low learning 
interest. (4) there was interaction between learning model and student’s learning 
interest towards history learning outcomes (Fhitung=4,735> F0,05;2;64 = 3,14). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya (1) perbedaan pengaruh 
model pembelajaran TGT dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar sejarah pada siswa kelas XI IPS MAN 1 Surakarta; (2) perbedaan pengaruh 
model pembelajaran TGT dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar sejarah pada kelompok siswa yang memiliki minat belajar tinggi; (3) 
perbedaan pengaruh model pembelajaran TGT dan model pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar sejarah pada kelompok siswa yang memiliki 
minat belajar rendah; (4) interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 
terhadap hasil belajar sejarah di kelas XI IPS MAN 1 Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS di MAN 1 
Surakarta. Sampel yang terpilih adalah kelas XI IPS 1 dan XI IPS 5 dengan teknik 
pengambilan sampel simple random sampling. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik tes untuk data hasil belajar sejarah dan teknik angket untuk data minat 
belajar. Analisis data menggunakan uji anava dua jalan dengan frekuensi sel tak 
sama, kemudian dilanjutkan dengan uji komparasi ganda menggunakan metode 
Scheffe dengan taraf signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara model TGT dan model pembelajaran konvensional terhadap 
hasil belajar sejarah (Fhitung=38,24 > F0,05;2;64=4,00). Siswa yang diajar dengan 
model TGT memiliki hasil belajar sejarah yang lebih baik dibandingkan siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional. Kedua, ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara model TGT dan model pembelajaran konvensional terhadap 
hasil belajar sejarah pada kelompok siswa yang memiliki minat belajar tinggi 
(Fhitung=69,37 > F0,05;2;64=4,00). Model TGT memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap hasil belajar dibandingkan model konvensional pada kelompok siswa 
minat belajar tinggi. Ketiga, ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model 
TGT dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar sejarah pada 
kelompok siswa yang memiliki minat belajar rendah (Fhitung=15,95 > 
F0,05;2;64=4,00). Model TGT memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan 
model pembelajaran konvensional pada kelompok siswa minat belajar rendah. 
Keempat, ada interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil 
belajar sejarah (Fhitung=4,735> F0,05;2;64 = 3,14).  
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